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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
IV.1.Rata rata pemilikan domba.

Pada umumnya pemeliharaan domba di Indonesia untuk di=-
manfaatkan hasil dagingnya, kotoran (pupuk kandang) dan Ku-
litnya. Adapun minat masyarakat yang besar terhadap pemeli-
haraan domba ini dikarenakan tidak terikat oleh pemilikan
tanah untuk kandang, serta perawatannya mudah bahkan anak-
anak dan kaum wanita mampu melaksanakannya dan'relatip har-
ganya murah sehingga rakjat ketil mampu membelinya.

Peternakan domba di Jawa Timur kebanyakan hanya merupa
kan usaha sampingan, sebagai hiburan ataupun memanfaatkan
tenaga keluarga petani., Namun dengan keyakinan yang tinggi,
usaha peternakan domba nantinya dapat ditingkatkan kearah
usaha perdagangan (komersiel) untuk meneukupi kebutuhan dari
protein hewani masyarakat;

Rata rata jumlah pemilikan domba didaerah suvai dapat
dilihat pada tabel 2. Adapun:rata rata jumlah pemilikan dom
ba yang dipelihara banyak dipengaruhi oleh kesibukan peter-
nak, jumlah anggota keluarga dan kesanggupan menyedizakan ma
kanan yang memadai. Didaerah Kabupaten Jombang terlihat ke-
mampuan pemilikan domba paling tinggi dibanding peternak di
daerah yang lain. Hal ini disamping faktor kesenangan masya
rakat untuk memelihara domba juga ditunjang daya dukung dae
rah dalam menyediakan makanan (rumput) untuk domba lebih ba
ik. Karena Kabupaten Jombang merupakan daerah pertanian in-
tensip, sehingga lebih banyak menghasilkan tanaman sampingan

( rumput ) yang cocok untuk makanan domba.
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Tabel 2 : Rata rata jumlah pemilikan domba.

Kabupaten Kecama tan Jml. Jrl. Rata rata Rata rata jml
Resp. Domba pemilikan pemilikan per
kabupaten
(X +5s.D)
Sidoarjo Sidoarjo 19 121 €.37
Sedati 35 182 5.20
Candi 34 75 5.15 5.76 + 0.82
Buduran 29 150 5+1%
Waru 42 290 6.90
Gresik Driyorejo 41 197 4,80
Kebomas 32 185 5.78 5.67 + 0.82
Menganti 56 360 6.43
Jombang Bareng 26 200 7.69
Diwek 35 345 9.86
Tembelang 25 216 8.64 8.0 :1.65
Wonosalam 30 182 6.07
Kediri Gurah 25 182 7.28
Puncu 56 240 6.28
Plosoklaten 40 248 6.20 'T.25 ¢ 1.37
Kandangan 20 183 9.15
Blitar Srengat 25 116 4.64
Sanankulon 42 145 3.45
Ponggok 29 . 3153 5.28
Gandusarai 32 174 5.44 4.73 + 0.96
Nglegok 16 o8 6.12
Doko 30 110 3.67
Talun 30 135 4.50
Eodya Blitar Kota Blitar 35 215 6.14 6.14 + 0.00
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IV.2 : Pemeliharaan berdasarkan jumlah dan jenis kelamin.

A

Nisbah jumlah ternak berdasarkan jenis kelamin dapat
pula menentukan keberhasilan perkembangan peternakan. Menu-
rut Toelihere (1981) bahwa seekor domba jantan yang baik da
pat melayani perkawinan sampai 20 kali sehari. Juga dilapor
kan oleh Hullet (1966) yang dikutip Toelihere (1981) bahwa
domba jantan yang mempunyai libido dan kualitas air mani
.yang baik sanggup melayani kurang lebih 63 ekor domba betina
dalam suatu kelompok.

Nisbah jumlah domba dewasa berdasarkan jenis kelamin da
pat dilihat pada tabel 3. Ternyata nisbah jumlah domba jan-
tan dan betina dewasa masih menunjukkan angka perbandingan
yang cukup mendukung perkembangan domba di daerah tersebut.
Hanya perlu diperhatikan pemyebaran atau penempatan untuk pe
jantan tersebut. Sehingga peternak dapat mengawinkan domba. -
nya dengan pejantan dikelurahan yang terdekat wajaupun terma
Suk wilayah kecamatan yang lain.

Dengan perbandingan jumlah domba jantan dan betina dewa
sa seperti yang terlihat didalam tabel 3 nampaknya masih be-
lum terlihat adanya masalah kesulitan berreproﬁuksi atau per

kawinan domba didaerah tersebut.
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Tabel 3 : Nisbah: jumlah domba jantan dengan betina dewasa.

Kabupaten Kecamatan Jml.domba Jml.domba Ratio jantan
jantan pe betina de dan betina

macek wasa dewasa
Sidoarjo Sidoarjo 3 56 1 : 18.67
Sedati 10 57 1-58 5«70
Candi 9 64 1.8 T3
Buduran 5 56 1% 11,20
Waru 26 89 X g JA2
Gresik Driyorejo 11 40 1.3 3.64
Kebomas 8 55 l1: 6.87
Menganti 21 135 1.8 643
Jombang Bareng 5 58 1 ¢ 1).60
Diwek 10 121 1 % 3210
Tembelang 9 89 1: 9.89
Wonosalam 8 67 13- 8,38
Kediri Gurah 5 81 1 ¢ 16.20
Puncu 10 115 1 s 11.50
Plosoklaten 9 105 1l 2 11.67
Kandangan 4 86 1l ¢ 21,50
Blitar Srengat 5 38 1l 3 T7.80
Sanankulon 8 49 13 6.12
Ponggok 6 56 12 93
Gandusari 10 58 1 ¢ 5.80
Nglegok 4 44 13 13.00
Doko 6 46 1 %- T.67
Talun 14 42 l: 3.00
Kodya Blitar Kota Blitar 4 92 1 : 23.00
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Tahe1-4 : Penggunaan domba pemacek untuk perkawinan,
Kabupaten Domba pemacek Jml.responden

milik sendiri milik orang lain
(% ) L%

Sidoarjo 30.82 66.67 159 '
Gresik 25.18 71.94 139
Jombang 38.79 61.21 116
Kediri 14.05 81.82 121
Blitar 16.67 79.90 204
Kodya Blitar 22.86 T1.43 35

Dari sajian data pada tabel 4 diatas ternyata sebagian
besar petérnak umumnya mengawinkan domba menggunakan domba
pemacek milik orang lain. Hanya sebagian kecil saja yaitu
14,05 - 38.79 %, peternak menggunakan domba pemacek miliknya
sendiri.

Dan dari sajian data tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa umumnya para peternak lebih suka memelihara domba beti
na dari pada domba jantan. Alasannya karena disamping kurang
menguntungkan, anggapan peternak hanya akan menambah beban
tanggungan untuk memelihara dan memberi makan.

Ad-pun cara peternak mengawinkan dombanys dengan meng
gunakan domba pemzcek milik orang lain, dengan jelan dipin-
jam kerumah peternak selama satu sampai dua hari pade saat
dombz betinanys sedang berahi. Atau sebaliknya dengan membe-
wa domba betinanya yang sedangnberahi kerumah peternzk yang
memiliki pejantan, tetapi cara yang terakhir ini jerang se

kali dilakukan, seperti yang terlihat pada tabel 5.

SKRIPSI SURVAI DAYA REPRODUKSTI ... MULYONO KAMSURI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

19

Tzbel 5 : Cara peternak mengawinkan domba menggunzkan domba

pemacek milik orang lain.

Kabupaten Cara mengawinkan domba
'y O Q=== o Campuran
(2) (v) (c)
Sidoarjo 24.72 % 5.62 % 69.66 %
Gresik 12,95 % 3.60 % 83%.45 %
Jombang 9.48 % 2.59 % 87.93% %
Kediri T.44 % 4.13 % 88.43 %
. Blitar 8.82 % 1.47 % 89.71 %
Kodya Blitar 17.14 % 5e 31 % TT:55 %
Eeterangan :
By 0P rmieien 5 Q= membawz dombza pemecek kerumah peternsk
pemilik: domba betina yeng sedeng berzhi.
by Qe = = membawe dombz betina yang sedang berzhi
kerumzh peternzk pemilik domba pemzacek.
c. Cempuran = variasi antara a dan b,
SKRIPSI SURVAI DAYA REPRODUKSTI ... MULYONO KAMSURI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 50

IV. 3. KEMAMPUAN REPRODUKSI DOMBA.

™

a. Angka kelahiran.

Angka kelahiran ternak adalah angka yang menunjukkan
jumlah anak yang dilahirkan dalam jangka waktu satu tahun.

Angka kelahirandari setiap kecamatan di daerah survai
dihitung berdasarkan jumlah domba betina dewasa dan data ber
anak selama satu tahun terakhir. Didalam perhitungan ini se-
benarnya masih ada kelemahan dalam menghitung angka kelahir-
an. Yaitu adanya asumsi bahwa data kelahiran dalam satu ta-~
hun terakhir dapat dianggap mewakili keadaan yang sebenarnya
( Petheram, Priyatman dan Mathuridi, 1982 ). Namun hasil sur
vai ini kiranya cukup beralasan sebab disamping frekwensi
beranak pada domba lebih cepat ( bisa dua kali dalam setahun)
juga dalam waktu satu tahun umumnya mutasi pemilikan domba
atau penjualan anak domba belum banyak dilakukan., Biasanya
peternak maeih bisa mengingat sesuatu hal yang terjadi dalam
waktu satu tahun tersebut. Perlu dipikirkan juga bahwa dalam
satu tahun domba betina yang normal minimal dapat beranak sa
tu kali, Sedangkan mutasi domba betina dewasa boleh dikatakan
Jarang terjadi, karena umumnya peternak lebih senang memeliha
ra domba betina yang dianggap lebih menguntungkan.

Angka kelahiran tahunan dalam survai dihitung mengguna-
kan rumus yang dikutip oleh Petheram, Priyatman dan Mathuri
di (1982) yaitu :

Jml. anak yang lahir

% angka kelahiran = =====-e-—e-mee—cccmc oo X 100 %
Jml. domba betina dewasa
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Tabel 6 : Rata rata angka kelahiran tahunan berdasarkan

data setahun terakhir.

Kabupaten Kecamatan Jml.domba Jml.anak Angka kela
betina dws y& lahir hiran (%)

Sidoarjo Sidoarjo 56 58 103.57
Sedati 57 102 178.95
Candi 64 83 129.69
Buduran 56 15 133.93
Waru 89 313 194.38
Gresik Driyorejo 40 58 145.00
Kebomas 95 67 121.82
-Menganti 135 1156 115.56
Jombang Bareng 58 17 132,76
Diwek 121 185 152.89
Tembelang 89 96 107.87
Wonosalam 67 80 119.40
Kediri Gurahn 81 94 116,05
Puncu 105 112 106.67
Plosoklaten 115 132 114.78
Kandangan 86 - 91 105.81
Blitar Srengat 38 52 136.84
Sanankulon 49 55 112.24
Ponggok 56 48 85.71
Ganédusari 58 69 118.96
Nglegok 44 37 84,09
Doko 46 51 110.87
Talun 42 65 154.76
Kodya Blitar Kota Blitar 92 115 125.00
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Rata rata percentase angka kelahir«n tahunan domba, un
tuk daerah pantai sebesar 140.36 %,wntuk daerah datran rendzh
sebesar 119.53 % dan untuk daerah endemik gondok 116.06 %.
Dari angka diatas setelah diadakan analisa statistik dengan
uji F ( Hadi, S. 1976 ), ternyata tidak menunjukkan perbeda-
an yang nyata ( P) 0.05 ). Jadi angka kelahiran tahunan anak
domba di ketiga daerah survai tidak jauh berbeda,

b. Jumlah anak dalam setiap kelahiran.

Seperti diketahui bahwa domba tergolong ternak yang pro
lifik, yaitu dapat mengovulasiken leébih dari satu sel telur
selama periode berahi, selingga dimungkinkan sekali domba da
pat menghasilkan anak lebih dari satu ekor dalam setiap kali
beranzk. Makin banyak anak dalanm sﬁtu me.se kebuntingan menun
jukkan makin subur puls domba tersebut.

Dari jawabun responden dalam swvai ini ( Takel 7 ) da-
pat diketajui bahwa domba didserah pantiai mempunyai frekuensi
;elahirkan anak tunggal 40.41 ¥ danaak kembar sebesar 59.59%
untuk dataran randahfrekueﬁsi ansk tunggal 39,09 % dan anak
kembar 60.91 ¥ sedang untuk daerah endemik gondok frekuensi
melahirkan anak tunggal sebesar 37.G3 ¥ dan anak kembar sebe
sar 62.97 %.

Dari angka diatas ternyata frekuensi melahirkan anak
tunggal maupun anzk kembar dari ketiga daerah sﬁrvai tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata ( P) 0.05 ). Berarti freku-
ensi jumlah &nak dalam setiap kel: hiran untuk domba di keti-
ga daerah survai tersebut tidak jauh berbeda.
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Tabel 7 : Jumlah anak dalam setiap kelahiran.
Kabupaten Kecamatan Kelahiran
Tunggal (%) Kembar (%)

Sidoarjo Sidocrjo 47.37 52.63

Sedati 34.29 65.71 -
Camdi 47.® 52.94
Budwran 41.3%8 58.62
Waru 45.24 54.76
Gresik Driyorejo 39.09 60.91
Kebomas 41,08 58.92
Menganti 27.B T2.22
Rata rata ( X ) = 40.41 59.59
Jombang Bareng 38.46 61.56
Diwek 48,57 51.43
Tembelang 32.00 68.00
Wonosalam 43,33 56.67
Kediri Gurah 44,00 56.00
Puncu 38.89 61.11
Plosoklaten 352.50 67.50
Kandangan 35.00 65.00
Rata rata ( X ) = 39.09 60.91
Blitar Srengat 40,52 59.48
Sanankulon 51.72 48,28
POnggok 29.41 70.59
Gandusari 29.88 70.12
Nglegok 20.41 79.59
Doko 33633 66.67
Talun 36.6 63.33
Kodya Blitar [Kota Blitar 54.29 45.71
Rata rata ( X ) = 37.03 62.97
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Dari data yang dikumpulkan dan dianclisa dapat disimpul
kan bahws domba didaerah pantei, dataran rendah danendemik
gondok tergolong ternak prolifik dengan daya kesuburan yang
tidak jauh berbeda. Hal ini mungkin disbabkan faktor penga -
laman dan rengelolaan domba oleh peternak juga turut menen-
tukan kesuburinnya. Namun dari hasil suvai ini kita yakin
bahwa dalam pengembangan ternak domba yng lebih intensip nar

tinya dapat diperoleh hasil yang le¢bih boik lagi.

c. Kemetian anak domba pada waktu lahir.

Yang termasuk kematian pada waktu lahir adalah anak dom
be yang terlihat mati pada saat dilahirkan atau sampai umur
10 hari setelah lahir ( Ginting dan Bahri, 1983 ). Angka ang
ka dalam tabel 8 adalah persentase jumlah anak dJLba yang ma
ti waktu dilahirkan dan sering kalidisertai kondisi tubuh
yang lemzh.

Dari data yﬁng dikumpulkan dapat dihitung rata rata per
sentase jumlah anak domba yang mati waktu lahir untuk daerzh
pantai sébesar 2.23 %; deerah dataran rendah 6.45 ¥ scdangkan
daerah endemik gondok 14.20 %, dimana angka angka angka dia-
tas menunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( P{0.01 ).
Berarti rata rata persentase jumlah anka domba yang mati wak
tu lahir diantara ketiga daerah survai menunjukkan perbedaan
Dimana yang paling tinggi jumlah angka kematian anak domba
pada waktu lahir ferjadi di daerah endemik gondok. Angks ke
matian yang tinggi ini mungkin disamping zkibat yang wajar
kematian anak domba yang baru lahir dapat berkaitan dengan
akibat kekurangan yodium. Menurut Daryono (1978),Ginting(1981)
dan Bhari (1983) bahwa kematian anak domba yang baru lihir ,
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Tabel 8 : Persentase jumlah anak domba yzng mati waktu lahir.

Kabupaten Kecamatan Jml.anak Jml.anak yg Persentase

yg lahir meti wkilahir

Sidoarjo Sidoarjo 58 1 1.72
Sedati 102 3 2.94
Candi 83 1 1.20
Buduran 75 2 2.67
Waru 173 > 1.73
Gresik Driyorejo 58 1 1.72
Kebomas 67 2 2.98
Menganti 149 4 2.88
Jombang Bareng i} 2 2.60
Diwek 185 6 3.24
Tembelang 96 3 313
Wonosalam 80 5 6.25
Kediri Gurzh 94 5 5.32
Puncu 112 11 9.82
Plosoklaten 132 15 11.3%6
Kandangan 91 9 9.89
Blitar Srengat 52 8 15.38
Sanankulon 55 5 9.09
Ponggok 48 - 9 14.58
Gandusari 69 11 15.94
Nglegok 37 6 16.22
Doko 51 7 13.73
Talun 65 9 13.85
Kodya Blitar Kota Blitar 115 17 14.78
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d. Umur domba beranak pertama kali.

Unur dewasa Relamin dan kesubur;n domba setelah mesa de
wasa kélamin mempunyai arti ekonomis yang penting bagi domba
Sedang umur beranak pertama kali pada domba mempunyai arti
tersendiri untuk turut menentukan tingkat kesuburan dan re-
produktivitasnya. Namun masih banyak faktor kiranya dapat
mempengaruhi umur dewasa kelamin dan beranak pertama.Faktor
tersebut antara lain musim, makanan, lingkungan, ketrampilan
peternak, penyakit menular dan penyakit tidifaenular. Penye-
bab yang terakhir inilsh yang umumnya seringkali dilupakan
atau secar- tidak sengaja kurang mendapat perhatian dari pa-
ra ‘peternak. Sebagai contoh kekurangan mineral yodium dapat
menyebabkan tertundanya masa pubertas dan siklus reproduksi
-yang tidak teratur.

Dari datae survai yang disajikan pada tabel 9 dapat dila
porkan bahwa domba yang beranak pertama kali pada umur kurang
dari 12 bulan untuk daerah pantai, frekwensi. kejadiannya rata
rata 34.25 ¥ sedangkan daerah dataran rendah rata rata sebe-
sar 20.43 ¥ dan untuk daerah endemik gondok frekuensi kejadi
annya rata rata sebeszr 9.90 %. Dari angka angka tersebut ,
ternyata terdapat perbedaan yeng sangat nyatd diantera dae-
rah pantai, dataran rendah dan daerah endemik gondok( P(0.0l)
Dimana di daerah endemik gondok menunjukkan kejadian melahir
kan pertama kali pada umur kurang dari 12 bulan yang paling
sedikit dibandingkan dua lainnya. Secdangkan frekuensi untuk
beranak pertama kali diatas 12 bulan maka daerah endemik gon
dok menunjukkan kejadian yang paling tinggi bila dibanding
daerah lain.
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Tabel 9 : Frekuensi umur domba be?anak pertama kali.

Kabupaten Kecamatan Kurang dr 12 bln Lebih dr 12 bln
(%) (%)
Sidoarjo Sidoarjo 63,16 % 38.84 %
' Sedati 34,29 % 65.71
Candi 17:65 82.35
Buduran 51+95 62.07
Waru 21 .43 T8.57
Gresik Driyorejo 21.83 78.17
Kebomas 41 062 58.38
Menganti 36.11 63.89
Jombang Bareng 11.59 88.41
Diwek 28.57 T1.43
Tembelang 12.00 88.00
Wonosalam 16.67 15633
Kediri Gurah 36,00 64,00
Puncu 3l.41 88.89
Plosoklaten 22350 T7.50
Kandangan 25.00 75.00
Blitar Srengat 12.00 88.00
Sanakulon 9.52 91.48
Ponggok 6.90 93.10
Gandusari 9.37 90.63
Nglegok - 100.00
Doko 1330 86.67
Talun 16.67 83%.33
Kodya Blitar Kota Blitar 11435 88,57
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Pada tabel 9 menunjukkin bahwa untuk daerah endemik gon
dok frekuensi kejadiannya ruta ratz sebesar 90.10 %, daerah
dataran rendah sebesar 79.57 % dun untuk daerah pantai frek-
wensi kejzdiannya rata rata sebesar 65.7% ¥. Dari uji Sta-
tistik ternyata angka angka tersebut diatas meruhjukkan per-
Bdaan yang nyata ( I'(0.0S ). Sebagai 2lasan timgginya frek-
wensi kejadian beranak pertama kali pada umur diatas duz be-
las bulan di daerah endemik gondok mungkin ada kaitanny« ce-
ngan 8aya dukung daer«h ( kekurangan yodium ) atau dapat pu-
la karena cara pemeliharaannya. Kirena dengan rendahnya kadar
yodium dapat berakibat buruk terhadap daya reproduksi, dalam
hal ini tertundanya umur beranak pertama kali yang mempunyai

arti ekonomi yang sangat penting dalam peternakan domba.

e, Jarak antar beranak pada domba.

Jarak antar berana adalah waktu yang dimulai sejak peris
tiwa beranak pertama sampai peristiwa beranak yang berikutnya.
Jarak antar beranak ini mempunyai arti yang penting dalam usa
ha ternak doiba dan dapat pula digunczkan sebagai tolok ukur_
kesuburannya. Makin lama jarak antar beranaknya makin lama
pula uszhz mengembangkannya, yang berarti dapat merugikan ba-
ik waktu maupun daaa.

Tari data survai yeng telah dilakukan ( tabel 10 )dapat
dinyatakan bahwa jarak antar beranak pada induk domba kurang
dari 7 bulan di daerah pantai adal.h sebesar 57.32 ¥, datar-
an rendah sebesar 46.%34 ¥ dan daerzh endemik gondok reta rata
kejadiannya sebesar 32.93 ¥. Dari angka angka diatas termyata
menunjukkan perbedaan yong sangat nyata ( P£0.01 ).
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Tabel 10 : Jarak antar beranak pada domba.

L&

Kabupaten Kecamatan Kurang dari 7 bln Melebihi 7 bln
(%) (%)
Sidoarjo Sidoarjo 68.42 31.58
Sedati 57.14 42,86
Candi 47.05 52.95
Buduran 48.28 5112
Waru 54,76 45,24
Gresik Driyorejo 63.45 36.55
Kebomas 58.38 41.62
Menganti 61.11 38.89
Jombang Bareng 46,15 53.85
Diwek 45.71 54.29
Tembelang 52.00 48,00
Wonosalam 46,67 53.33
Kediri Gurah 56.00 44,00
Puncu 41.67 58.33
Plosoklaten 42.50 57.50
Kandangan 40,00 60.00
Blitar Srengat 40.00 - 60,00
Sanankulon 30.95 69.05
Ponggpk 31.03 68,97
Gandusari 3X.2%5 68.75
Nglegok 18:75 81.25
Doko 36.67 63.33
Talun 43,33 56.67
Kodya Blitar Kota Blitar 31.43 68.57
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f. Kejadian abortus pada induk domba.

Abortus adselah peristiwa keluarnya anak melalui j&lan
kelahiran dari seekor induk cden anaknya dalam keadaan sudah
mati. Abortus juga mer::akan sutau kegagalan reproduksi ter
nak akibat adanya gangguan perkembangan fetus selama masa ke
buntingan. Adapun penyebabnya dapat disebabken oleh adanya
infeksi penyakit menular ataupur penyakit tidak menular. Pe-
hyakit tidak menular ini scring beraitan dengan makanan, sg
hingga pada keadaan kekurangan zat makanan dalam hal ini yo-
dium dapat menimbulkan kejadian aboptus. Atau dapat juga di
katakan bahwa kejadian abortus merupakan salah satu gejla pa

da ternak yang penderita gondok.

Dari hasil survai ini ( Tabel 11 ) dapat dicatat bahwa
rata rata frekwensi kejadian abortus pada induk domba didae-
rah pantai sebesar 1.11 ¥, daerah dataran rendah 2.90 ¥ dan
daerah endemik gondok 13.02 %. Dari ketiga angka diatas ter-
nyata menunjukkan pcrbedaan yang sangat nyata ( P<:Q¢01 ) di
mana untuk daerah endemik gondok mempunyai frekwensi kejadi
an zabortus cukup tinggi. Abortus sendiri sebenarnya merupa-
kan kejadian yang sudah sering terjadi dan vajar.pada dombz.
Narun kerugian peternak tidaklah sedikit, apalagi terjadinya
infeksi setelah abortus biasanya berakhir dengan keadaan ma-
jir. Tetapi dengan mengadakan seleksi yang baik , kejadian
abortus dapat diturunkan.
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Tabel 11 : Frekwensi abortus pada induk domba.
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Kabupaten Kecamatan Jml.domba Jml.kasus Persentase
betina dws abortus kasus
Sidoarjo Sidoarjo 56 - -
Sedati 57 - -
Candi 64 1 1.56
Buduran 56 1 1.78
Waru 89 2 ARV
Gresik Driyorejo 40 - -
Kebomas h5 1 1.82
Menganti - 135 2 1.48
Jombang Bareng 58 1 1.72
Diwek 321 - -
Tembelang 89 - -
Wonosalam 67 1 1.49
Kediri Gurah 81 2 2.4°7
Puncu 105 8 Ti62
Plosoklaten 115 10 8.70
Kandangan 86 1 116
Blitar Srengat 38 6 15.79
Sanankulon 49 4 8.16
Ponggok 56 10 17.86
Gandusari 58 8 13.79
Nglegok 44 4 9.09
Doko 46 5 10.87
Talun 42 {3 16.67
Koéya Blitar Kota Blitar 92 11 11.96
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Dari hasil survai tersebut, kejadian abortus yang cukup
tinggi di déerah endemik gondok diduga akibat kekurangan yo-
dium. Seperti dilaporkan oleh Dinas Kesehatan Jawa Timur bah
wa Kabupaten dan Kotamadya Blitar merupkan daerah yang bér—
prevalensi gondok yang tinggi ( 51.4 ¥ dan 96.8 ¥ ) pada
anak tingkat Sekolah Dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat
peneliti terdahulu ( Underwood, 1970; Morrow, 1980; Groppel;
Henig, Grun dan Anke 1980 ) bahwa akibat kekurangan yodium
dapat mengakibatkan timbulnya gondok dan kejaﬁian abortus pa
da ternak. Diduga hal ini erat hubungannya dengan fungsi ke
lenjar thiroid dan kaitannya dengan sistem pengendalian fung

si kelenjar hormon yang lain.
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